




















PENGEMBANGAN MODEL REKAYASA MITIGASI BENCANA GEOLOGI
BERORIENTASI PADA EMERGENCY PREPAREDNESS DAN DISASTER AWARENESS

UNTUK MENUMBUHKAN KARAKTER TANGGAP BENCANA
DALAM PEMBELAJARAN IPA DI SEKOLAH DASAR

Abstrak

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan model rekayasa
mitigasi bencana berorientasi pada emergency preparedness dan disaster awareness, (2)
mengembangkan buku pegangan guru bermuatan IPA (tematik) yang berorientasi pada
emergency preparedness dan disaster awareness yang diintegrasikan dalam pembelajaran di SD
wilayah rawan bencana, (3) mendesain strategi belajar  dengan pendekatan kearifan lokal, dalam
upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat yang tinggal di sekitar gunung api
tentang potensinya, baik yang negatif (bahaya), maupun yang positif (sumberdaya).

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Tahun
kedua penelitian menggunakan setting collaborative classroom action research untuk
implementasi produk hasil pengembangan di tahun pertama.. Sebagai populasi adalah seluruh
guru sekolah dasar maupun lembaga penyelenggara pendidikan dasar dan selanjutnya
disesuaikan secara situasional melihat sekolah mana yang yang berada di area terdampak erupsi
gunung Merapi baik secara langsung maupun tidak langsung. Sampel diambil secara purpossive
random samplin. Sebanyak 14 siswa kelas 4 SDN Kiyaran 2 dilibatkan dalam implementasi
produk hasil pengembangan.

Hasil yang telah dicapai pada tahun kedua adalah: 1) Telah berhasil dikembangkan
model mitigasi bencana yang berorientasi pada emergency preparedness dan disaster awareness
untuk diterapkan di sekolah kawasan bencana; 2) Pengembangan buku pegangan guru SD
bermuatan IPA yang berorientasi pada emergency preparedness dan disaster awareness untuk
dapat digunakannya sebagai rekayasa mitigasi bencana gunung meletus telah berhasil
dikembangkan. Implementasi produk disajikan dalam desain PTK; 3) Telah dihasilkan desain
strategi belajar mengajar yang dapat menumbuhkan karakter tanggap bencana untuk
mengoptimalkan pemahaman siswa SD terkait resiko bencana gunung api.
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Latar Belakang Masalah

Hampir seluruh wilayah di Indonesia merupakan jalur deretan gunung api yang masih aktif.

Hal inilah yang menyebabkan Indonesia menjadi salah satu negara yang terkaya di dunia dalam

jumlah gunung api yang dimilikinya. Kondisi demikian ini membawa konsekuensi atau dampak

baik positif maupun negatif bagi masyarakat Indonesia khususnya yang tinggal di sekitar gunung

api. Dampak positifnya adalah potensi sumber daya alam (tanah subur, pemandangan indah,

banyak kandungan mineral logam, non logam dan migas) yang diakibatkan keberadaan gunung

api dan dampak negatifnya adalah bahaya atau rawan bencana geologi seperti gempabumi,

letusan gunung api, dan tanah longsor. Dalam banyak peristiwa bencana gunung api,

meningkatnya jumlah korban lebih banyak diakibatkan oleh lemahnya sistem siaga bencana dan

pemahaman yang masih rendah tentang resiko bencana pada masyarakat di sekitarnya. Keadaan

ini diperparah oleh adanya budaya lokal atau mitos yang lebih dipercayai masyarakat

dibandingkan pengetahuan ilmiah yang disosialisasikan oleh pihak terkait. Situasi ini jelas

kurang menguntungkan bagi sistem mitigasi bencana.

Keberadaan UU RI no. 24 tentang ”Penanggulangan Bencana” dan UU RI no. 26 Tahun

2007 tentang ”Penataan Ruang” telah mengubah paradigma mitigasi bencana dari penanganan

bencana menjadi penanggulangan bencana yang lebih menitikberatkan pada upaya-upaya

sebelum terjadinya bencana. Untuk itulah maka dipandang sangat perlu mempersiapkan suatu

model kesiapsiagaan bencana (preparedness disaster) dalam bentuk pembelajaran yang

menekankan pada pendekatan budaya dan kearifan lokal sebagai upaya sosialisasi pemahaman

resiko bencana dan akselerasi rehabilitasi kondisi psikologis masyarakat di sekitar gunung api.

Tindakan lain yang harus segera dilakukan adalah usaha untuk mengenalkan pada siswa di

sekitar gunung api tentang  pengetahuan-pengetahuan masalah kebencanaan sedini mungkin,

sebagaimana ditekankan oleh United Nations International Strategy for Disaster Reduction (UN

ISDR) dalam bentuk Institutionalizing Integrated Disaster Risk Management At School.

Pengetahuan masyarakat mengenai bencana alam kebumian seperti gempa bumi,

tsunami, erupsi vulkanik, longsor, banjir, kekeringan, angin puting beliung seharusnya telah

mereka peroleh di sekolah melalui Mata Pelajaran IPA/Fisika, Geografi atau IPBA dalam

kurikulum KTSP.  Tetapi kenyataannya, ketika beberapa saat setelah terjadi gempa di Aceh, air

laut tampak surut, masyarakat yang berdomisili di pantai berlarian menuju pantai untuk

menangkap ikan yang bergeleparan di laut. Mereka tidak mengetahui bahwa setelah itu akan



terjadi gelombang laut yang sangat besar. Demikian halnya peristiwa yang terjadi di DIY yaitu

meletusnya gunung Merapi tahun 2006 dan 2010. Masyarakat daerah rawan bencana cenderung

kurang memiliki kesiapsiagaan menghadapi bencana, sehingga terjadi banyak korban.

Kondisi di atas dapat disebabkan oleh bahan kajian mengenai hal tersebut sudah

disampaikan di sekolah, tetapi proses pembelajarannya dirasakan kurang bermakna, tidak bisa

dipahami atau dipahami tetapi salah konsep atau tidak berkesan pada siswa sehingga tidak bisa

diingat dalam jangka panjang. Sebab lainnya yaitu bahan kajian mengenai hal tersebut memang

tidak pernah disampaikan kepada siswa karena guru kurang menguasai materi dan permasalahan

tersebut atau bahan kajian tidak tercantum pada kurikulum sekolah. Permasalahan ini tidak

hanya menimpa pada materi tsunami, gempa bumi, dan gunung meletus, tetapi juga pada lingkup

materi yang lebih besar yaitu Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) atau earth and

space science seperti cuaca, iklim, angin puting beliung, hujan, banjir, kekeringan, longsor, isu

penipisan ozon, efek rumah kaca, pengelolaan sumberdaya alam, dan lain-lain.

Upaya mengenalkan konsep fenomena alam dan bencana alam khususnya bencana

geologi dapat diberikan melalui substansi materi ajar pengetahuan bumi dan antariksa di sekolah.

Materi ini diberikan dalam mata pelajaran IPA dan IPS yang diintegrasikan secara tematik untuk

jenjang pendidikan dasar serta fisika dan geografi di jenjang pendidikan menengah. Masih

rendahnya pemahaman masyarakat tentang fenomena dan bencana alam khususnya bencana

geologi diduga karena substansi materi pengetahuan bumi dan antariksa yang diberikan di

sekolah belum memadai dan strategi mengajar belum diorientasikan ke disaster awareness dan

emergency preparedness. Berdasarkan kenyataan itulah maka penelitian ini berupaya

menanamkan karakter tanggap bencana sejak dini melalui pengambangan model rekayasa

mitigasi bencana berorientasi pada emergency preparedness dan disaster awareness. Hasil yang

diharapkan adalah terciptanya buku pegangan bagi guru SD yang berisi pengetahuan dan strategi

mengajarkannya mengenai rekayasa mitigasi bencana geologi.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka tujuan umum penelitian ini adalah

menumbuhkan karakter tanggap bencana (disaster awareness) bagi siswa Sekolah Dasar untuk

meningkatkan pemahaman siswa tentang resiko bencana geologi melalui implementasi buku



pegangan guru SD yang berorientasi pada emergency preparedness dan disaster awareness.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan model mitigasi bencana yang berorientasi pada emergency preparedness dan

disaster awareness untuk diterapkan di sekolah kawasan bencana

2. Menghasilkan buku pegangan guru SD bermuatan IPA yang berorientasi pada emergency

preparedness dan disaster awareness untuk dapat digunakannya sebagai rekayasa mitigasi

bencana

Mendesain dan mengembangkan strategi belajar mengajar yang dapat menumbuhkan karakter

tanggap bencana untuk mengoptimalkan pemahaman siswa SD terkait resiko bencana gunung

api.

Sebaran Gunung Api di Indonesia

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah gunung api terbanyak di dunia.

Sebagian besar gunung api di Indonesia masih aktif dan cenderung melakukan aktivitas yang

berlangsung secara periodik. Berikut ini merupakan peta sebaran gunung api di Indonesia:

Gambar 1. Peta sebaran gunung api di Indonesia
Sumber: PVMBG (2010)



Secara umum gunung api di Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi tiga tipe, yaitu

gunung api tipe A, tipe B dan tipe C. Adapun uraian masing-masing tipe dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Tipe-A: Gunung api yang pernah mengalami erupsi magmatik sekurang-kurangnya satu kali

sesudah tahun 1600.

Tipe-B: Gunung api yang sesudah tahun 1600 belum lagi mengalami erupsi magmatik, namun

masih memperlihatkan gejala kegiatan seperti kegiatan solfatara.

Tipe-C: Gunung api yang erupsinya tidak diketahui dalam sejarah manusia, namun masih

terdapat tanda-tanda kegiatan masa lampau berupa lapangan solfatara/fumarola pada

tingkat lemah.

Adapun rincian jumlah gunung api di berbagai propinsi dapat dilihat dalam tabel di bawah

ini:

Tabel 1. Sebaran dan tipe gunung api di Indonesia

Sumber: PVMBG (2010)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa peluang terjadinya bencana akibat

gunung api sangat besar. Peluang ini didukung dengan tanda-tanda keaktifan masing-masing

gunung api yang sampai saat ini selalu dipantau oleh staf PVMBG yang ditempatkan di setiap

propinsi.

Pentingnya Pemetaan Kawasan Rawan Bencana

Bencana alam yang terjadi selama ini sebagian besar tidak dapat diprediksi besar, tempat

dan waktu kejadiannya. Akibatnya, korban jiwa yang terjadi akibat bencana gempa bumi,

tsunami dan bencana alam lainnya akan cenderung berjumlah sangat besar. Adapun dampak



lainnya yang secara tidak langsung dirasakan adalah kerusakan bangunan, dan longsoran

beberapa struktur tanah. Kerusakan bangunan berarti kerugian harta benda. Fakta tidak

tercatatnya getaran yang merusak, tidak menjamin hal tersebut tidak pernah terjadi di masa lalu

atau tidak akan terjadi di masa depan. Berbeda dengan bencana gunungapi, gejala-gejala

keaktifan gunungapi lebih terpantau dan teramati secara periodik maka sangat memungkinkan

dilakukan upaya meminimalisir dampak resiko bencana. Kemampuan ilmiah mengenai preduksi

erupsi gunungapi merupakan salah satu aspek yang harus dipahami setiap masyarakat.

Kemampuan ini telah dikembangkan sejak tahun 2009 dalam rangka mengevakuasi masyarakat

dari bencana erupsi untuk penyelamatan hidup (Iguchi, M. et al. 2012). Mengingat negara kita

adalah negara terkaya di dunia dalam kepemilikan gunung api maka sudah selayaknya dibuat

pemetaan Kawasan Rawan Bencana (KRB) di setiap daerah yang memiliki gunung api.

Merapi merupakan salah satu gunung teraktif di dunia dengan karakteristik letusan yang

berbeda dengan gunungapi lainnya. Karakteristik erupsinya selalu ditandai dengan awan panas

(wedhus gembel) yang bergerak sangat cepat dan lahar hujan yang membawa material batuan

dan pasir dalam jumlah besar ( Gertisser, R. et al., 2011). Hal inilah yang menyebabkan

diperlukannya penanganan khusus untuk memantau aktivitas Merapi. Pemantauan altivitas

diperlukan untuk membuat dasar tindakan preventif terhadap resiko bencana yang sangat

mungkin ditimbulkan oleh erupsi Merapi.

Sri Sumarti (2010) menyatakan bahwa telah terjadi perubahan tipe letusan Merapi pada

tahun 2010 dibandingkan dengan erupsi tahun-tahun sebelumnya. Sebagai akibatnya diperlukan

peta baru untuk Kawasan Rawan Bencana. Penyusunan peta KRB yang baru ini dimaksudkan

agar jumlah korban yang mungkin ditimbulkan oleh Erupsi merapi dapat dikurangi. Berikut ini

merupakan peta Kawasan Rawan Bencana yang baru dan disusun berdasarkan erupsi Merapi

2010:



Gambar 2. Peta Kawasan Rawan Bencana (KRB) Merapi 2010
Sumber: BPPTK Yogyakarta dalam Sri Sumarti (2010)

Gambar di atas menunjukkan bahwa sebaran bencana erupsi Merapi 2010 mengalami

perluasan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Sebaran ini menuntut adanya

upaya serius dalam rangka mengurangi dampak resiko bencana sebab erupsi Merapi merupakan

peristiwa yang terjadi secara siklus periodik. Apabila informasi dari sebaran Kawasan Rawan

Bencana dapat digunakan dengan baik maka jumlah korban akibat bencana Merapi ini dapat

dikurangi.

Karakteristik Materi Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) dalam Rumpun IPA.

Materi IPBA termasuk dalam rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berhubungan

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi

juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar



menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri

dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia

melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.  Penerapan IPA perlu

dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.  Pembelajaran IPA

sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek

penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di sekolah menekankan pada

pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan

keterampilan proses dan sikap ilmiah. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

IPA di SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta

didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan.

Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun

kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. Substansi

materi IPBA pada jenjang pendidikan dasar diberikan dalam mata pelajaran IPA dan IPS yaitu

pada sub bahasan bumi dan alam semesta, selengkapnya terlampir. Keseluruhan substansi materi

ini penyajiannya diberikan secara tematik dalam kurikulum 2013.

Sosialisasi Resiko Bencana dan Pemahaman Bencana Bagi Masyarakat

Erupsi Merapi tahun 2006 dan tahun 2010 merupakan contoh yang dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan perlunya upaya sosialisasi pemahaman bencana dan resiko yang

ditimbulkannya. Jumlah korban jiwa yang diakibatkan oleh erupsi Merapi tahun 2010 cenderung

lebih banyak dibandingkan erupsi tahun 2006. Diakui ataupun tidak, salah satu faktor yang

menyebabkan besarnya jumlah korban jiwa ini adalah lemahnya pemahaman masyarakat tentang

resiko gunung api. Informasi yang diberikan oleh pihak terkait (dalam hal ini BPPTK) masih

dianggap sebagai sesuatu yang kurang diperhatikan dibandingkan dengan kepercayaan atau

budaya setempat yang telah dipercayainya selama bertahun-tahun. Berikut data yang

menggambarkan jumlah pengungsi selama erupsi Merapi tahun 2010:



Gambar 3. Grafik Jumlah Pengungsi Akibat Erupsi Merapi 2010
Sumber: BPPTK Yogyakarta dalam Sri Sumarti (2010)

Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai resiko bencana akan mempersulit pemerintah

dalam upaya mitigasi bencana. Apalagi kondisi ini belum didukung oleh materi ajar  tentang

resiko bencana yang diberikan di sekolah yang pernah ditempuh masyarakat selama menempuh

pembelajaran di sekolah.

Negara seperti Indonesia yang memiliki kerawanan bencana sangat tinggi, kesiapsiagaan

terhadap bencana belum ditempatkan sebagai subyek pembelajaran penting di sekolah-sekolah.

Meskipun beberapa program terkait dengan pendidikan kesiapsiagaan bencana sudah dilakukan

oleh lembaga pendidikan, organisasi non pemerintah, dan badan-badan PBB, namun program-

program itu tidak berkelanjutan. Padahal pengurangan resiko bencana melalui penciptaan

ketahanan sekolah terhadap bencana harus dilakukan secara terus-menerus. Agar kegiatan

pengurangan risiko bencana di sekolah-sekolah bisa berjalan secara berkesinambungan, maka

perlu dukungan pemerintah (Kementrian Pendidikan Nasional/KemenDiknas) dan para

pemangku kepentingan lainnya di bidang penanganan bencana.

Oleh karena pengurangan risiko bencana didasarkan pada strategi pengkajian kerentanan

dan risiko yang terus menerus dilakukan, maka banyak aktor yang perlu dilibatkan, yang berasal

dari pemerintah, insitusi teknis dan pendidikan, dari profesi-profesi, kepentingan dunia usaha,

dan komunitas lokal. Aktivitas-aktivitas mereka akan perlu dipadukan ke dalam strategi-strategi

perencanaan dan pembangunan yang memungkinkan sekaligus mendorong pertukaran informasi



secara luas. Hubungan multi-disipliner yang baru merupakan hal yang sangat mendasar agar

pengurangan risiko bencana bisa menyeluruh dan berkelanjutan.

Populasi dan Sampling

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar maupun lembaga penyelenggara

pendidikan dasar dan selanjutnya disesuaikan secara situasional melihat sekolah mana yang yang

berada di area terdampak erupsi gunung Merapi baik secara langsung maupun tidak langsung. Di

dalam penelitian ini sampel diambil secara purpossive random sampling. Metode pemilihan

sampel ini digunakan karena populasi hanya terdiri dari beberapa sampel. Hal ini dilakukan

karena jumlah sekolah dasar yang terdampak langsung erupsi gunung Merapi hanya beberapa

sekolah (pada umumnya sekolah yang dekat dengan daerah semburan awan panas Merapi telah

ditutup).

Rancangan Penelitian

Penelitian tahun kedua ini merupakan lanjutan tahapan penelitian pengembangan tahun

pertama. Adapun tahapan yang telah dilaksanakan pada tahun kedua dapat digambarkan dalam

diagram berikut ini:

Gambar 4. Alur Tahapan Penelitian Tahun Kedua

Model rekayasa Mitigasi
Bencana

Uji Coba Terbatas

Work Shop Guru

Validitas, ,reliabilitas.
Tingkat keterlaksanaan model,
uji hipotesis model

Analisis Hasil
Hasil Uji coba

terbatas

Uji Coba
Validitas, ,reliabilitas.
Tingkat keterlaksanaan model,
uji hipotesis model

Analisis Hasil
Hasil Uji coba

2

Penelitian
Lanjutan

Analisis Hasil
Model Rekayasa Mitigasi

Bencana FINAL

Draft



Implementasi dilaksanakan dengan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang alur

pelaksanaannya dapat diuraikan sebagai berikut:

Gambar 5. Alur Implementasi Model Dalam Setting PTK

Aktivitas siswa lebih diarahkan kepada pembentukan sikap kesiapsiagaan terhadap

bencana gunung meletus. Percobaan sains sederhana berupa model gunungapi yang meletus

menggunakan bahan-bahan di sekitar siswa digunakan untuk lebih mengarahkan ke pemahaman

siswa terhadap bagaimana mekanisme letusan gunungapi beserta material apa saja yang

dikeluarkan dari proses letusan gunungapi tersebut. Kegiatan lanjutan yang merupakan tahapan

penelitian ini adalah pendampingan terhadap pembelajaran IPA tematik yang diselenggarakan

guru bermuatan pembentukan sikap kesiapsiagaan bencanakhususnya bencana gunung meletus.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengenalan konsep kegunungapian kepada siswa kelas 4 di SDN Kiyaran 2 disajikan
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kepada siswa bagaimana proses terbentuknya gunung api, keuntungan dan kerugian tinggal di

daerah sekitar gunung api dan mengenal nama-nama gunung api beserta letaknya di Indonesia.

Gambar 6. Salah seorang siswa berusaha mengidentifikasi nama-nama gunung api dan letaknya
di Indonesia

Hasil observasi dan analisis pekerjaan siswa menunjukkan bahwa sebanyak sepuluh

orang siswa  dari 14 orang di kelas 4 SDN Kiyaran 2 masih mengalami kesulitan dalam

pengetahuan tentang nama-nama gunung api beserta letaknya di Indonesia. Hal ini

mengindikasikan bahwa pemahaman dan pengetahuan tentang konsep gunung api masih rendah.

Lebih lanjut, siswa hanya menyadari keuntungan tinggal di wilayah sekitar gunung api dan

belum mengetahui kerugiannya.

Siswa memandang erupsi gunung api atau letusan gunung api adalah keuntungan ditinjau dari

banyaknya bantuan yang diperolehnya ketika terjadi letusan gunung api. Bahaya dan resiko apa

yang akan dialami jika tinggal di sekitar gunung api belum dipahami dengan baik. Hasil

wawancara yang dilakukan peneliti kepada dua orang siswa kelas 4 SDN Kiyaran 2

menunjukkan bahwa siswa masih memahami gunung api sebagai suatu hal yang belum dianggap

penting bagi teman-temannya sehingga cenderung diabaikan. Berikut salah satu hasil pekerjaan

siswa dalam identifikasi nama-nama gunung api dan letaknya di Indonesia:



Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa dalam identifikasi nama gunung api beserta letaknya di
Indonesia

Siswa diberi penugasan menyusun gambar berseri yang menunjukkan tanda-tanda gunung api

akan meletus. Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran diperoleh hasil sebanyak

3 kelompok dari 4 kelompok secara keseluruhan masih mengalami kesulitan dalam menyusun

gambar seri tentang tanda-tanda gunung api akan meletus.

Siswa masih melakukan kesalahan dalam mengurutkan status gunung api yang akan meletus

meskipun telah dibantu dengan ilustrasi dan visualisasi melalui gambar nyata. Tanda-tanda

gunung api akan meletus yang telah dialaminya secara langsung dan informasi yang

diperolehnya melalui berita maupun informasi yang diperolehnya dari lingkungan sekitar belum

efektif membantunya memahami tabda-tanda gunung api akan meletus.

Berikut disajikan dokumentasi kegiatan mengurutkan gambar seri tentang tanda-tanda gunung

api akan meletus:



Gambar 8. Aktivitas siswa dalam mengurutkan gambar seri tanda-tanda gunung api akan meletus

Hasil pekerjaan siswa dalam LKS juga menunjukkan bahwa tanda-tanda gunung api akan

meletus berupa suara gemuruh dari dalam perut bumi yang menjadi tanda-tanda dominan

menurutnya.

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa tentang tanda-tanda gunung api akan meletus

Siswa cenderung panic  ketika terjadi tanda-tanda yang menurutnya merupakan indikator gunung

api akan meletus.



Siswa melakukan demonstrasi tentang aktivitas gunung api yang mengalami erupsi.

Model letusan gunung api dengan memanfaatkan bahan-bahan di sekitar siswa digunakan

sebagai media pembelajaran.

Gambar 10. Kelompok siswa mendemonstrasikan model gunung api yang meletus

Aliran lahar, semburan awan panas beserta kecepatan aliran serta jangkauannya disajikan dalam

demonstrasi tersebut.

Rekayasa mitigasi bencana disajikan dalam serangkaian aktivitas siswa berpedoman pada

buku pegangan guru yang telah dikembangkan pada tahun pertama. Tiga bacaan yang mengenai

materi mengenal gunung api, tanda-tanda gunung api akan meletus dan bahaya gunung api

disajikan secara tematik dengan mengadopsi kurikulum 2013 karena SDN Kiyaran belum

menerapkan Kurikulum 2013 ketika dilaksanakannya penelitian ini. Pemahaman siswa kelas 4

SD tentang mekanisme terbentuknya gunung  api, keuntungan dan kerugian tinggal di wilayah

sekitar gunung api mengalami peningkatan pasca diberikannya tindakan melalui serangkaian

aktivitas rekayasa mitigasi bencana. Sebanyak 57 % (delapan dari 14 siswa) mengalami kesulitan

mengidentifikasi nama-nama gunung api beserta letaknya di Indonesia sebelum diberikan

tindakan. Pasca pelaksanaan tindakan sebanyak 71%  (sepuluh dari 14 siswa) mampu

mengidentifikasi nama-nama gunung api beserta letaknya di Indonesia sehingga terjadi

peningkatan dari 43% ke 71% pasca pelaksanaan tindakan.



Gambar 11. Diagram persentase ketercapaian siswa mengidentifikasi nama-nama gunung api dan
letaknya di Indonesia pra-tindakan

Adapun persentase ketercapaian siswa dalam mengidentifikasi nama-nama gunung api

dan letaknya di Indonesia setelah pelaksanaan tindakan dapat disajikan dalam diagram dibawah

ini:

Gambar 12. Diagram persentase ketercapaian siswa mengidentifikasi nama-nama gunung api dan
letaknya di Indonesia pasca-tindakan

Sikap kesiapsiagaan mitigasi bencana gunung meletus dilatihkan dengan aktivitas

simulasi bermain peran. Setiap siswa mendapatkan peran sesuai penokohan yang ditugaskan

dalam lembar penugasan. Beberapa peran yang dipilih yaitu peran sebagai orang  lanjut usia,

anak-anak, petugas kelurahan, polisi, petugas kesehatan, dan orang sakit. Siswa mendapatkan

pedoman karakteristik peran yang ditugaskan beserta jenis aktivitas yang dilakukan ketika ada

tanda-tanda letusan gunung api. Secara umum, implementasi model rekayasa mitigasi bencana

gunung meletus telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai keuntungan, resiko



dan bahayanya tinggal di wilayah sekitar gunung api serta sikap kesiapsiagaan apa yang harus

dimiliki untuk mengurangi dampak letusan gunung api.

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pengembangan dan analisis produk dari setiap tahapan

pengembangkan dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah berhasil dikembangkan model mitigasi bencana yang berorientasi pada emergency

preparedness dan disaster awareness untuk diterapkan di Sekolah Dasar kawasan bencana

gunung meletus

2. Pengembangan buku pegangan guru SD bermuatan IPA yang berorientasi pada emergency

preparedness dan disaster awareness untuk dapat digunakannya sebagai rekayasa mitigasi

bencana telah berhasil dikembangkan.

3. Telah dihasilkan desain strategi belajar mengajar yang dapat menumbuhkan karakter

tanggap bencana untuk mengoptimalkan pemahaman siswa SD terkait resiko bencana

gunung api.

Hasil implementasi model yang telah dikembangkan dalam setting Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) di SDN Kiyaran 2 menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman

tentang konsep gunung api dan resiko letusan gunung api. Strategi pembelajaran yang diterapkan

mampu melatihkan sikap kesiapsiagaan terhadap bencana letusan gunung api.
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